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Info Artikel ABSTRAK

Riwayat Artikel Pakan ikan merupakan komponen penting dalam kegiatan budidaya ikan air
Diajukan: 2024-08-26 tawar. Harga pakan bermutu di pasaran relatif tinggi dan cenderung
Diterima: 2024-10-12 mengalami kenaikan. Pembuatan pakan ikan secara mandiri merupakan

Diterbitkan: 2024-10-17 langkah tepat untuk mengurangi tingginya biaya produksi. Kegiatan ini
bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan kapasitas produksi pakan ikan

melalui penerapan teknologi tepat guna berbasis green economy. Mitra adalah

. kelompok budidaya ikan (pokdakan) Mina Mandiri, Desa Panembangan,

Check for Cilongok, Banyumas. Metode kegiatan adalah metode pendekatan partisipatoris,
updates

dengan tahap kegiatan meliputi sosialisasi, pelaksanaan kegiatan (pelatihan
dan penerapan teknologi tepat guna), pendampingan, dan evaluasi. Tingkat
keberhasilan program diukur dengan metode one group pre-test and post-test.

S Hasil kegiatan PKM menunjukkan 83,33% anggota mitra memahami dan
mampu mengimplementasikan formulasi bahan baku pakan ikan, 81,25%
anggota mitra memahami dan mampu mengimplementasikan penggunaan
binder alami, dan 80% anggota mitra menguasai penggunaan alat pembuat
pakan ikan terpadu. Pakan ikan yang dihasilkan memiliki kadar protein 30%,
berbentuk bulat atau agak memanjang sesuai pesanan, dan daya apung lebih
dari 60 menit. Kapasitas produksi mencapai 300-400 kg/hari dibandingkan
sebelumnya 50-70 kg/hari. Kegiatan ini berdampak positif bagi mitra dan
meningkatkan gairah berbudidaya ikan. Hasil evaluasi menunjukkan perlunya
keberlanjutan program untuk mendampingi mitra mengatasi berbagai
persoalan produksi pakan maupun budidaya ikan.
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PENDAHULUAN

Pakan ikan merupakan komponen penting dalam kegiatan budidaya ikan air
tawar. Harga pakan bermutu di pasaran relatif tinggi dan cenderung mengalami
kenaikan. Kenaikan tersebut dipicu oleh bahan utama pakan, yaitu tepung ikan
yang masih mengandalkan impor dari luar negeri. Padahal, biaya pakan dapat
mencapai 60-70% dari biaya produksi ikan (Kari et al., 2022). Pembuatan pakan
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ikan secara mandiri merupakan langkah tepat untuk mengurangi tingginya biaya
produksi. Namun, pakan ikan yang dibuat harus memperhatikan kualitas, yaitu
gizi yang seimbang, memiliki bau khas, dapat dicerna oleh tubuh ikan, berbentuk
kompak, dan dapat mengapung di permukaan air (Mulia & Maryanto, 2014;
Kurniawan, 2019).

Desa Panembangan, Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas merupakan
salah satu desa yang mengembangkan potensi budidaya ikan air tawar, baik ikan
konsumsi maupun ikan hias. Untuk memenuhi kebutuhan pakan ikan, di desa ini
telah dibentuk kelompok budidaya ikan (pokdakan) Mina Mandiri sejak tahun
2015, yang berfokus pada produksi pakan ikan. Pokdakan telah berhasil membuat
pakan sendiri dengan meramu beberapa bahan pakan, tetapi kapasitas produksi
belum maksimal. Hal ini dikarenakan mesin pembuat pakan terbatas kapasitasnya,
yaitu 50-70 kg per hari. Selain itu, alat yang digunakan masih terpisah-pisah
sehingga kurang efektif karena harus mengangkut bahan baku ke setiap alat. Alat
penepungan/penggilingan digunakan untuk menggiling bahan baku yang belum
halus (Gambar 1).

Gambar 1. Alat penggilingan bahan baku pakan ikan

Selanjutnya, alat lain yang dimiliki pokdakan adalah alat pengaduk bahan baku
(Gambar 2). Alat ini digunakan untuk mencampur dan mengaduk bahan baku
pakan ikan agar homogen.

Gambar 2. Alat pengaduk bahan baku pakan ikan

Alat lain yang digunakan adalah alat pencetak pakan ikan (Gambar 3). Setelah
bahan baku diaduk dan homogen, selanjutnya dicetak dengan alat ini.
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Gambar 3. Alat pencetak pakan ikan

Pakan ikan yang telah dicetak masih semi basah, sehingga perlu dikeringkan
menggunakan alat pengering (oven) (Gambar 4). Pokdakan memiliki oven dengan
kapasitas 70 kg. Kapasitas oven lebih kecil dibandingkan kapasitas pengaduk
bahan dan pencetak pakan, sehingga perlu waktu untuk menunggu giliran
menggunakan oven, padahal pengeringan pakan dengan oven memerlukan waktu
4-5 jam untuk satu siklus.

Gambar 4. Alat pengering (oven)

Pakan ikan yang diproduksi bentuknya tidak bisa bulat (Gambar 5). Ketika
dicobakan, pakan hanya mengapung selama 10 detik kemudian tenggelam.
Sebenarnya, permasalahan ini sudah dicarikan solusi dengan menambah bahan
perekat pakan ikan atau binder (Mulia et al., 2023).

Gambar 5. Pakan ikan yang dihasilkan mitra
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Selain itu, pakan ikan yang dihasilkan cenderung tenggelam ketika ditebar
di permukaan air (Gambar 6). Binder dimasukkan ke dalam campuran bahan baku
agar pakan memiliki tekstur yang kompak dan memiliki sifat fisik yang baik, yaitu
daya apung dan stabilitas pakan di dalam air. Binder berpengaruh nyata terhadap
hasil uji fisik pakan ikan meliputi daya apung, tingkat kekerasan, tingkat
homogenitas, dan kecepatan pecah pakan ikan (Mulia & Maryanto, 2014; Mulia et
al,, 2017). Namun, pakan yang dihasilkan belum optimal karena masih memiliki
daya apung rendah. Hal ini diduga pemberian binder belum memenuhi komposisi
yang tepat.

Gambar 6. Pakan ikan yang ditebar di atas permukaan air

Bahan baku pakan ikan adalah dedak, jagung, serta memanfaatkan limbah
kepala ikan tongkol dan bonggol jagung. Harga pokok produksi (HPP) mencapai
sekitar Rp 7.000/kg dan pokdakan menjual ke anggota maupun konsumen lain
seharga Rp 9.000/kg. Namun pada saat wawancara, ketua pokdakan
menyampaikan bahwa harga bahan baku mengalami kenaikan sehingga HPP
mencapai sekitar RP 9.000/kg. Dampaknya muncul masalah baru, yaitu tingginya
biaya produksi sehingga perlu mencari alternatif bahan baku lain agar dapat
menurunkan HPP, tetapi tanpa menurunkan kualitas nutrisi pakan. Tim pelaksana
sebelumnya telah melakukan penelitian pemanfaatan ikan rucah yang dicampur
dengan ampas tahu dan tepung bulu ayam sebagai bahan baku pakan ikan dengan
binder tepung tapioka, tepung gaplek, dan tepung terigu. Hasil penelitian
menunjukkan pakan ikan yang dibuat memiliki kadar protein jauh lebih tinggi,
yaitu 35,92-45,58 % dibandingkan pakan komersial, yaitu 15,62% (Mulia &
Maryanto, 2014).

Berdasarkan permasalahan tersebut, terdapat beberapa langkah yang
dilakukan tim PKM Universitas Muhammadiyah Purwokerto (UMP) dalam
meningkatkan kualitas dan kapasitas produksi pakan ikan melalui penerapan
teknologi tepat guna berbasis green economy, yaitu dengan memanfaatkan
sumberdaya alam yang ada di desa sebagai bahan baku pakan, memanfaatkan
binder alami bukan sintetis. Desain alat pembuatan pakan ikan terpadu
diupayakan dapat menggabungkan beberapa alat, yaitu alat pencampur bahan
baku pakan, alat pencetak pakan, dan alat pengering (oven), sehingga lebih hemat
tenaga, lebih efisien dan efektif dalam pengerjaan maupun waktu yang digunakan.
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METODE

Kegiatan PKM dilaksanakan pada bulan Juli-September 2024 bertempat di
Pokdakan Mina Mandiri, Desa Panembangan, Kecamatan Cilongok, Banyumas.
Desain dan uji coba alat pembuat pakan ikan terpadu dilaksanakan di
Laboratorium Proses Produksi Program Studi Teknik Mesin, Fakultas Teknik,
UMP. PKM dilaksanakan dengan menggunakan metode pendekatan partisipatoris,
yaitu mitra dilibatkan dalam setiap kegiatan. Metode tahapan pelaksanaan
kegiatan, meliputi sosialisasi kegiatan, pelaksanaan kegiatan, pendampingan, dan
evaluasi (Gambar 7).

Gambar 7. Tahapan pelaksanaan kegiatan PKM

Sosialisasi kegiatan dilakukan untuk menjelaskan program pengabdian yang
akan diterapkan kepada mitra sebagai hasil kesepakatan sebelumnya. Dalam
kegiatan ini juga disepakati waktu pelaksanaan setiap program kegiatan.
Pelaksanaan kegiatan diawali dengan pemberian kuesioner pre test untuk
mengukur pengetahuan awal mitra sebelum pelatihan. Kegiatan dilanjutkan
dengan pelatihan formulasi bahan baku menjadi pakan ikan, pelatihan
penggunaan binder dalam pakan ikan, dan penerapan teknologi tepat guna (TTG)
alat pembuatan pakan ikan tepadu. Kegiatan pendampingan dilaksanakan untuk
mendampingi mitra dalam pembuatan pakan ikan serta optimalisasi alat untuk
meningkatkan kapasitas produksi. Evaluasi meliputi pemberian kuesioner post
test, wawancara dengan ketua dan anggota pokdakan.

Tingkat keberhasilan program diukur dengan metode one group pre-test and
post-test (Mulia et al., 2023). Indikator keberhasilan program ini, yaitu minimal
80% anggota mitra memahami dan mampu mengimplementasikan formulasi
bahan baku pakan ikan; minimal 80% anggota mitra memahami dan mampu
mengimplementasikan penggunaan binder alami; minimal 80% anggota mitra
menguasai penggunaan alat pembuat pakan ikan terpadu; pakan ikan yang
dihasilkan minimal memiliki kadar protein 30% dan daya apung minimal 60
menit; dan peningkatan kapasitas produksi minimal 50%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan PKM dilaksanakan untuk membantu menyelesaikan permasalahan
mitra. Berdasarkan hasil wawancara dengan ketua pokdakan Mina Mandiri, Bapak
Sugeng Riyadi, pada tanggal 20 Maret 2024 dan observasi langsung ke tempat
mitra, pokdakan telah berhasil membuat pakan sendiri dengan meramu beberapa
bahan pakan, tetapi kualitas dan kapasitas produksi belum maksimal. Pakan belum
mengapung ketika ditebar ke atas air, bentuk pakan tidak bulat, belum kompak, dan
kapasitas produksi belum maksimal Sosialisasi kegiatan dilaksanakan untuk
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menyampaikan program pengabdian dan menyepakati penentuan jadwal
pelaksanaan maupun tempat kegiatan. Mitra memahami tujuan program dan
kegiatan yang dilakukan tim pelaksana bersama mitra.

Pelaksanaan kegiatan PKM diawali dengan pelatihan formulasi bahan baku
menjadi pakan ikan (Gambar 8). Kegiatan dilaksanakan dengan penyuluhan dan
pelatihan langsung kepada mitra. Sebelumnya diberikan pemaparan tentang
tingginya harga pakan pabrik sehingga perlu mencari alternatif bahan lain yang
berpotensi sebagai bahan baku pakan ikan, dengan memanfaatkan limbah yang
tidak memiliki nilai ekonomis atau bahan bernilai ekonomis rendah tetapi masih
memiliki kandungan nutrisi yang baik sebagai bahan pakan. Beberapa alternatif
bahan baku di sekitar kita yang kurang memiliki nilai ekonomis penting, tetapi
memiliki kadar protein tinggi, di antaranya ampas tahu, bulu ayam, usus ikan, ikan
rucah, kepala udang, bekicot, cacing tanah (Mulia et al, 2014; 2016; 2017;
Suwarsito et al,, 2017; Khikmiyah et al., 2021; Manik & Arleston, 2021).

Gambar 8. Pemberian materi dan pelatihan oleh narasumber

Mitra mengambil bahan baku dengan memanfaatkan sumberdaya alam yang
ada di desa, yaitu jagung, dedak, dan beberapa limbah seperti ampas tahu, ikan
rucah, kepala tongkol, bonggol jagung, dan bahan lain sebagai bahan baku pakan
ikan. Berdasarkan hasil penelitian tim pelaksana sebelumnya, ampas tahu dan ikan
rucah memiliki kadar protein 14,93% dan 31,32% (Mulia & Maryanto, 2014; Mulia
etal, 2014), kepala ikan tongkol memiliki kadar protein 60,56% (Rahmasari et al.,
2023), kandungan nutrisi bonggol jagung berupa kadar air, bahan kering, protein
kasar dan serat kasar berturut-turut 29,54; 70,45; 2,67 dan 46,52% dalam 100%
bahan kering (Harun et al.,, 2018).

Kebutuhan ikan terhadap protein berbeda-beda dan digolongkan sebagai
berikut: 15-30 % dari total pakan bagi ikan-ikan herbivora, 45% bagi ikan
karnivora, sedangkan untuk ikan-ikan muda diperlukan pakan dengan kandungan
protein 50 % (Manik & Arleston, 2021). Namun, kandungan protein minimal pakan
ikan yang ditetapkan pemerintah adalah 24% (Trobos, 2017). Mitra telah berhasil
membuat formulasi pakan dengan kadar protein mencapai 30%. Hal ini sesuai
dengan target luaran yang diharapkan dalam kegiatan PKM ini.

Protein merupakan bagian utama dari pakan ikan yang sangat penting untuk
pertumbuhan, perkembangan, dan kesehatan ikan. Kekurangan protein dalam
pakan ikan dapat menyebabkan banyak masalah yang berdampak negatif pada
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produktivitas dan kualitas ikan budidaya. Protein membentuk otot dan jaringan
tubuh ikan. Protein juga membantu metabolisme, enzim, dan kekebalan tububh.
Asam amino esensial yang diperlukan ikan harus diperoleh dari pakan karena
tubuh tidak dapat menghasilkannya sendiri (Salah et al., 2024).

Kegiatan PKM selanjutnya adalah pelatihan penggunaan binder dalam pakan
ikan. Kegiatan ini berhasil memberikan tambahan wawasan dan pengetahuan
mitra tentang pentingnya binder dalam pembuatan pakan ikan. Binder berfungsi
sebagai perekat antara semua bahan baku sehingga pakan yang dibuat menjadi
lebih kompak dan stabil (Mulia et al, 2017). Binder biasanya berasal dari
karbohidrat yang apabila dilakukan pemanasan atau ditambahkan uap panas akan
mengalami koagulasi dan akan membantu merekatkan bahan baku yang
digunakan dalam campuran pembuatan pakan ikan (Mulia et al., 2017; Karim et
al, 2024). Beberapa bahan alami dapat digunakan sebagai binder, antara lain
tepung terigu, tepung tapioka, tepung jagung, tepung beras, onggok (Setiyatwan et
al,, 2008; Retnani et al., 2010; Mulia & Maryanto, 2014), bungkil inti sawit dan solid
ex decanter (Krisnan & Ginting, 2009), serta rumput laut (Saade et al., 2011).

Sebelum kegiatan ini, mitra menggunakan singkong sebagai tambahan
formulasi pakan sebanyak 3%. Namun, mitra belum memahami dengan benar
bahwa singkong dapat berfungsi sebagai bahan perekat pakan. Pakan yang
dihasilkan mitra sebelumnya cepat tenggelam, tidak dapat mengapung di dalam
air. Rendahnya daya apung diduga karena binder yang diberikan masih terlalu
sedikit. Padahal, binder sangat berperan selain sebagai perekat semua bahan
dalam pakan, pakan akan memiliki tekstur yang kompak, dan membantu
meningkatkan daya apung serta stabilitas pakan di dalam air (Mulia & Maryanto,
2014; Mulia et al., 2017).

Dalam kegiatan ini, mitra diarahkan menambah konsentrasi binder berupa
singkong yang semula 3% menjadi 5-10%. Pemberian binder dilakukan agar pakan
yang dibuat menjadi lebih kompak, stabil di air, dan mengapung. Pakan ikan yang
baik memiliki tekstur yang kompak serta ukuran partikel bahan baku yang halus
dan seragam (Mulia et al., 2023). Binder dapat berupa tepung gaplek, tepung
tapioka (singkong), tepung terigu, onggok, serta rumput laut (Saade et al,, 2011).
Penelitian sebelumnya telah mencobakan penggunaan bahan pakan berupa
tepung bulu ayam terfermentasi, ampas tahu terfermentasi, dan tepung ikan rucah
dengan perbandingan 1:1:1, dan ditambahkan bahan perekat berupa tepung
tapioka dan tepung terigu 5, 7,5, dan 10 %. Hasil penelitian menunjukkan
pemberian binder tepung tapioka 10% dan tepung terigu 10% masing-masing
menghasilkan pakan dengan daya apung 294 dan 303 menit dibandingkan pakan
pabrik 283 menit dan tingkat homogenitas 55-61,75% dibandingkan pakan pabrik
66,75% (Mulia & Maryanto, 2014). Penelitian selanjutnya, menggunakan
formulasi bahan pakan yang sama tetapi menggunakan binder tepung gaplek 5, 7,5,
dan 10 %. Hasil penelitian menunjukkan perlakuan dengan binder tepung gaplek
10% memiliki kualitas pakan yang paling baik dan mampu menyamai kualitas
pakan komersial. Kadar protein yang dihasilkan pakan uji dapat memenuhi
kriteria kebutuhan nutrisi pakan yang berkualitas, yaitu berkisar 30-40% (Mulia
etal, 2017).
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Kegiatan PKM selanjutnya adalah penerapan teknologi tepat guna (TTG) alat
pembuat pakan ikan terpadu. Alat pembuat pakan ikan terpadu didesain dengan
menggabungkan tiga alat sekaligus, yaitu alat pencampur bahan pakan, alat
pencetak pakan, dan alat pengering (oven) (Gambar 9).

AT

Gambar 9. Alat pembuat pakan ikan terpadu

Dalam kegiatan ini, mitra mendapat penjelasan tentang keutamaan alat,
bagian-bagian mesin, beserta fungsinya masing-masing. Mitra juga
berkesempatan praktik langsung menggunakan alat pembuat pakan ikan terpadu
(Gambar 10).

Gambar 10. Praktik penggunaan alat pembuatan pakan ikan terpadu

Selain itu, dalam kegiatan ini juga dilakukan serah terima alat dari tim
pelaksana kepada mitra. Serah terima diwakili oleh ketua tim, Ibu Dr. Dini Siswani
Mulia, M.Si. dan ketua pokdakan Mina Mandiri, Bapak Sugeng Riyadi (Gambar 11).

Gambar 11. Serah terima alat dari tim pelaksana kepada mitra
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Kegiatan PKM dapat menghasilkan pakan ikan yang kompak dan stabil,
berbentuk bulat menyerupai pakan pabrik (Gambar 12). Alat yang didesain
memiliki saringan pencetak berbentuk bulat dan memiliki pemanas, sehingga
pakan berbentuk bulat dan langsung kering tanpa dioven. Selain itu, alat ini juga
dilengkapi dengan saringan pencetak berbentuk agak memanjang, sehingga dapat
menghasilkan bentuk pakan memanjang untuk memenuhi pesanan konsumen.

Gambar 12. Pakan ikan yang dihasilkan berbentuk bulat

Pakan yang dihasilkan memiliki daya apung sesuai dengan target kegiatan PKM.
Setelah diujicoba, pakan ikan berdaya apung lebih dari 60 menit (Gambar 13).

Gambar 13. Pakan ikan yang dihasilkan dapat mengapung

Tahap pendampingan dilakukan untuk mendampingi mitra dalam proses
produksi pakan ikan agar kualitas pakan dan kapasitas produksi meningkat. Selain
itu, optimasi penggunaan alat juga dilakukan sehingga produksi per hari
meningkat. Sebelum PKM, pakan yang berhasil diproduksi mitra sekitar 50-70 kg
per hari sampai tahap pengovenan selesai. Kini, dengan alat pembuatan pakan ikan
terpadu, produksi pakan dapat mencapai 50 kg per jam dan produk langsung
kering, atau cukup dikeringanginkan sebentar, tanpa dioven. Jika waktu produksi
yang digunakan selama 6 jam per hari, maka pakan yang dihasilkan mencapai 300
kg/hari, jika 8 jam per hari, maka pakan yang dihasilkan mencapai 400 kg/hari.
Produksi dapat ditingkatkan sesuai kebutuhan atau permintaan konsumen. Hal ini
jauh melampaui target, yaitu peningkatan kapasitas produksi minimal 50%.

Tahap evaluasi dilakukan dengan teknik wawancara kepada mitra dan pre &
post test. Kegiatan PKM pada pokdakan Mina Mandiri, Desa Panembangan,
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Banyumas telah dilaksanakan dengan baik dan efektif. Secara umum, mitra aktif
dalam setiap kegiatan, baik pelatihan maupun praktik. Mitra sangat antusias dan
aktif berdiskusi tentang formulasi bahan baku pakan, binder, dan alat pembuat
pakan ikan terpadu. Mitra juga sangat antusias ketika menggunakan alat dan
praktik membuat pakan ikan.

Selain itu, tingkat keberhasilan program diukur dengan pre & post test (Tabel
1). Kegiatan PKM menghasilkan 83,33% anggota mitra memahami dan mampu
mengimplementasikan formulasi bahan baku pakan ikan (melebihi target 80%);
81,25% anggota mitra memahami dan mampu mengimplementasikan
penggunaan binder alami (melebihi target 80%); dan 80% anggota mitra
menguasai penggunaan alat pembuat pakan ikan terpadu, sesuai dengan target.
Selain itu, pakan ikan memiliki kadar protein 30%, berbentuk bulat atau agak
memanjang, dan daya apung minimal 60 menit. Kapasitas produksi mencapai 300-
400 kg/hari dibandingkan sebelumnya 50-70 kg/hari. Kegiatan ini berdampak
positif bagi mitra dan meningkatkan gairah berbudidaya ikan. Hasil evaluasi
menunjukkan perlunya keberlanjutan program untuk mendampingi mitra
mengatasi berbagai persoalan produksi pakan maupun budidaya ikan.

Tabel 1. Perbandingan hasil kegiatan PKM (pre test dan post test)

No Sebelum kegiatan PKM Setelah kegiatan PKM
1.  Formulasi bahan baku pakan ikan Formulasi bahan baku pakan ikan
a. Hasil pre test menunjukkan 53,33% anggota a. Hasil post test menunjukkan 83,33% anggota
kelompok  memahami dan  mampu kelompok memahami dan mampu
mengimplementasikan  formulasi  bahan mengimplementasikan formulasi bahan baku.
baku. b. Pakan ikan yang dihasilkan memiliki kadar
b. Pakan ikan yang dihasilkan memiliki kadar protein 30%.
protein 25%.
2. Penggunaan binder alami Penggunaan binder alami
Hasil pre test menunjukkan 40,63% anggota Hasil post test menunjukkan 81,25% anggota
kelompok memahami dan mampu  kelompok memahami dan mampu
mengimplementasikan penggunaan binder alami. mengimplementasikan penggunaan binder alami.
3.  Penerapan TTG dan optimasi produksi Penerapan TTG dan optimasi produksi
a. Hasil pre test menunjukkan 40,63% mitra a. Hasil post test menunjukkan 80% mitra
menguasai penggunaan alat pembuat pakan menguasai penggunaan alat pembuat pakan
ikan terpadu. ikan terpadu.
b. Kapasitas produksi pakan ikan mencapai 50- b. Kapasitas produksi mencapai 300-400
70 kg/hari. kg/hari
c. Pakan berbentuk memanjang. c. Pakan berbentuk bulat menyerupai pakan
d. Pakan tidak dapat mengapung. pabrik dan agak memanjang
d. Pakan ikan yang dihasilkan memiliki daya
apung lebih dari 60 menit.
SIMPULAN

Hasil pelaksanaan kegiatan PKM berimplikasi positif terhadap peningkatan
kualitas dan kapasitas produksi pakan ikan pada Pokdakan Mina Mandiri, Desa
Panembangan, Banyumas. Pelatihan formulasi bahan baku menjadi pakan ikan,
penggunaan binder dalam pakan ikan, dan penerapan TTG alat pembuatan pakan
ikan terpadu yang diinisiasi tim pelaksana PKM ditindaklanjuti dengan intensitas
kehadiran dan respons positif oleh mitra. Mitra menunjukkan peningkatan
pemahaman dan kemampuan mengimplementasikan formulasi bahan baku pakan
ikan dan penggunaan binder alami. Mitra mampu mengoptimasi penggunaan alat
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pembuat pakan ikan terpadu sehingga kapasitas produksi meningkat dan kualitas
pakan ikan juga meningkat menyerupai pakan pabrik. Hasil evaluasi
menunjukkan perlunya keberlanjutan program dengan pendampingan kepada
mitra melalui program-program yang lain, seperti kegiatan KKN mahasiswa
maupun pengabdian kepada masyarakat lain yang dilakukan oleh para dosen dan
mahasiswa, serta menjadikan pokdakan Mina Mandiri sebagai PKM binaan.
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